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INTISARI 

PERAN PERPUSTAKAAN PESANTREN SEBAGAI PENYEDIA LAYANAN 

INFORMASI DALAM MENDUKUNG KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

DI PERPUSTAKAAN PONDOK PESANTREN API SYUBBANUL WATHON 

TEGALREJO SECANG MAGELANG 

Balya Chudil Fikri 

20101040041 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perpustakaan pesantren sebagai 

penyedia layanan informasi dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di 

Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang Magelang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi terhadap pustakawan, santri, serta pengajar sebagai informan 

utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki beberapa 

peran penting, yaitu: (1) sebagai penyedia sumber informasi melalui koleksi dan 

layanan sirkulasi yang sesuai dengan kebutuhan santri; (2) sebagai fasilitator 

pendidikan melalui penyediaan sarana prasarana yang menunjang kegiatan 

belajar; (3) sebagai pendukung pengembangan sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan program literasi; (4) sebagai konselor, menyediakan ruang 

psikologis bagi santri untuk berekspresi dan berkonsultasi; dan (5) sebagai 

penggerak minat baca melalui berbagai kegiatan literasi. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kompetensi pustakawan, peningkatan layanan 

berbasis teknologi, serta integrasi sistem perpustakaan terpadu sebagai strategi 

pengembangan ke depan. 
 

Kata kunci: Perpustakaan Pesantren, Layanan Informasi, Kegiatan 

Belajar Mengajar  
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ABSTRACT 

THE ROLE OF THE BOARDING SCHOOL LIBRARY AS A PROVIDER OF 

INFORMATION SERVICES IN SUPPORTING TEACHING AND 

LEARNING ACTIVITIES IN THE LIBRARY OF THE API SYUBBANUL 

WATHON TEGALREJO BOARDING SCHOOL SECANG MAGELANG 

Balya Chudil Fikri 

20101040041 

 

This study aims to explore the role of the Islamic boarding school library as a 

provider of information services in supporting teaching and learning activities at 

Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang, Magelang. The 

research employs a qualitative descriptive approach. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation involving librarians, 

students, and teachers as the main informants. The findings indicate that the 

library plays several important roles: (1) as a source of information through its 

relevant collections and circulation services; (2) as a facilitator of education by 

providing supporting infrastructure for learning; (3) as a contributor to human 

resource development through literacy programs and training; (4) as a counselor 

by offering a psychological space for students to express themselves and seek 

informal guidance; and (5) as a promoter of reading interest through various 

literacy activities. The study recommends strengthening librarian competencies, 

enhancing technology-based services, and integrating a unified library system as 

future development strategies. 

Keywords: Boarding School Library, Information Services, Teaching and 

Learning Activities  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, yang beriringan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadikan informasi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari sendi-sendi kehidupan. Dengan begitu, kebutuhan masyarakat 

akan ketersediaan informasi semakin meningkat. Maka dari itu, perpustakaan 

sebagai lembaga penyedia informasi dituntut untuk bisa menyediakan berbagai 

informasi dalam berbagai bidang yang disesuaikan dengan penggunanya. 

Menurut UU No. 43 Tahun 2007 Fungsi perpustakaan ada enam. Yakni 

fungsi pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, rekreasi dan sosial. Arti dari 

perpustakaan sendiri menurut Anwar, Maskur, dan Jaelani (2014. hlm. 7) 

perpustakaan adalah tempat yang terdapat kegiatan penghimpunan, pengelolaan, 

dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik secara tercetak 

dalam bentuk buku atau lainnya maupun terekam seperti, kaset, tape recorder, 

vidio, komputer, dan lain-lain. Yang tertuang dalam layanan informasi.  

Layanan informasi di perpustakaan bukan sekedar memberikan informasi 

yang sesuai dengan keinginan pemustaka (selanjutnya akan disebut santri). Tetapi, 

di dalam layanan informasi ini terdiri dari berbagai kegiatan. Dimulai dari kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, penyajian, penyebaran, pengawetan, hingga pelestarian 

informasi (Endarti, 2022). 
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Perpustakaan pondok pesantren (selanjutnya akan disebut perpustakaan 

pesantren) merupakan salah satu perpustakaan yang bersinggungan langsung 

dengan dunia pendidikan. Dimana Pondok Pesantren sendiri dalam fungsinya 

sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyelenggarakan pendidikan formal yang 

mempelajari bidang ilmu pengetahuan secara umum, dan pendidikan non formal 

yang khusus mempelajari bidang keagamaan (Anas, 2012). Perpustakaan pesantren 

perlu menyediakan layanan informasi yang mumpuni dalam mendukung kegiatan 

belajar mengajar di pondok pesantren baik itu dalam pendidikan formal maupun 

non formal.  

Sebagai lembaga yang menjadi bagian langsung dari pesantren, 

perpustakaan pesantren menjadi bagian dalam terlaksananya fungsi pesantren. 

Salah satunya dalam menjalankan fungsi pendidikan dengan menyediakan layanan 

informasi mengenai agama Islam. Karena Islam adalah hal yang tidak bisa 

dipisahkan dengan bidang keilmuan lainnya. Salah satunya dari segi pengambilan 

hukum syariat. Tentunya harus didukung dengan layanan informasi dari bidang 

keilmuan lainnya (Yulanda, 2019). Sebagai contoh dalam penentuan hukum dari 

suatu permasalahan medis. Halal, haram ataupun mubah tidak bisa ditentukan 

hanya dengan bidang agama saja, perlu juga dasar ilmu medis agar tidak keliru saat 

menyimpulkan sebuah hukum. Ketika keliru menyimpulkan sebuah hukum 

imbasnya akan terjadi kesalahpahaman mengenai Islam sendiri. 

Pembelajaran di pesantren yang berorientasi mengenai berbagai hal agama 

menuntut perpustakaan pesantren untuk mendukung dan berperan aktif dalam 
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proses terselenggaranya pembelajaran. Apalagi dengan pesantren-pesantren yang 

mulai menerapkan sistem madrasah sebagai bagian dari kurikulum yang 

membutuhkan dukungan layanan informasi dalam pelaksanaannya. 

Perpustakaan milik Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo 

adalah sebuah sarana pendukung kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren 

tersebut. Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar secara efektif perpustakaan 

perlu menyediakan berbagai sumber informasi, bentuknya bisa melalui buku, 

ataupun bentuk pelayanan lain. Seperti layanan internet dan referensi. Pondok 

pesantren ini memiliki jumlah santri sebanyak 1094 santri, 

Tabel 1.1 Jumlah Santri Berdasarkan Unit 

SMK SMA Total 

386 708 1094 

Sumber; Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon 

Tegalrejo 

Kemudian, berdasarkan dari observasi awal penulis yang dilakukan pada 

Bulan Maret 2024, perpustakaan Pondok Pesantren memiliki dua unit. Satu unit 

guna melayani santri dari SMA, dan satu unit lainnya melayani santri SMK dengan 

total koleksi diseluruh unit mencapai 11.943 eksemplar. Dengan rincian 6.188 

eksemplar milik unit SMK dan 5.755 miliki SMA. Meskipun memiliki jumlah 

santri lebih banyak, akan tetapi jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan SMA 

lebih sedikit dikarenaka kebijakan kurikulum yang berbeda. Untuk unit SMK 

dikarenakan sumber materi yang berasal dari buku paket yang berbeda, dan untuk 

menghimpun materi selama 1 tahun membutuhkan buku yang banyak, maka buku 

menjadi inventaris perpustakaan dan tidak dibagikan ke santri. Sedangkan untuk 
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SMA yang materi dari kurikulumnya bisa ditemukan dalam 1 penerbit, maka buku 

dibagikan ke santri. 

Tabel 1.2 Jumlah Koleksi Berdasarkan Unit 

Koleksi Perpustakaan 

SMK 

Koleksi Perpustakaan 

SMA 

Total 

6.188 Eksemplar 5.755 Eksemplar 11.943 Eksemplar 

Sumber : Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo 

 Perpustakaan juga merupakan satu-satunya sumber informasi terkini yang 

bisa diakses oleh santri API Syubbanul Wathon Tegalrejo. Hal ini karena santri 

terbatas terhadap akses teknologi karena peraturan pondok pesantren yang 

membatasi penggunaan perangkat elektronik sehingga santri hanya bisa mengakses 

informasi melalui perpustakaan. Berdasarkan wawancara dengan Pak Fachri Staff 

pada bulan November 2024 TU di Pondok Pesantren Syubbanul Wathon, Semua 

perpustakaan yang ada di lingkungan Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon 

Tegalrejo akan dijadikan satu, menjadi perpustakaan terpadu. 

 

Gambar 1. Santri Memanfaatkan Fasilitas yang Ada di Perpustakaan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Pada bulan Juli 2024, Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo 

Secang mencatat prestasi melalui peluncuran novel “Pena” karya santri. Karya ini 

menunjukkan adanya potensi literasi dan kreativitas santri yang berkembang di 

lingkungan pesantren. Selain itu, program Pesantren Entrepreneur yang dijalankan 

pondok turut membekali santri dengan keterampilan di bidang industri kreatif 

seperti broadcasting, animasi, dan tata busana. Meskipun prestasi dan program 

tersebut tidak secara langsung menjadi objek penelitian, keberadaannya 

memberikan gambaran bahwa pesantren memiliki ekosistem pendidikan yang 

mendukung pengembangan pengetahuan dan keterampilan santri. Dalam konteks 

ini, perpustakaan pesantren menjadi salah satu sarana yang dapat memperkuat 

ekosistem tersebut melalui penyediaan layanan informasi. 

Bentuk layanan informasi yang diberikan oleh perpustakaan ini salah 

satunya adalah menyediakan koran dengan terbitan terbaru sehingga santri bisa 

mengakses informasi terkini yang terjadi di luar pesantren. Perpustakaan juga 

menyediakan tiga unit komputer yang bisa digunakan santri untuk mencari 

informasi di internet. Perpustakaan juga menyediakan berbagai koleksi pendukung 

kegiatan belajar mengajar seperti buku paket, kamus, ataupun kitab sebagai sumber 

informasi agama Islam. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengetahui peran perpustakaan dalam 

mendukung pembelajaran di Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo 

Secang Magelang yang dikemas dalam judul “Peran Perpustakaan Pesantren 
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Sebagai Penyedia Layanan Informasi dalam Mendukung Kegiatan Belajar 

Mengajar”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran perpustakaan pesantren dalam menyediakan layanan 

informasi dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren 

API Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang Magelang? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran perpustakaan pesantren 

dalam menyediakan layanan informasi dalam mendukung kegiatan belajar 

mengajar di Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang 

Magelang, serta mengetahui  pelayanan perpustakaan Pesantren dalam 

mendukung kegiatan belajar  mengajar di Pondok Pesantren API Syubbanul 

Wathon Tegalrejo Secang Magelang. 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Yang pertama, penulis menerima 

informasi mengenai peran perpustakaan dalam menyediakan layanan informasi di 

pondok pesantren dalam mendukung proses pembelajaran. Selain itu, penulis juga 

mendapatkan pengetahuan mengenai penyediaan layanan informasi di Pesantren 

API Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang Magelang.  

Kedua, manfaat bagi pustakawan Perpustakaan Pesantren API Syubbanul 

Wathon Tegalrejo Secang Magelang. Penelitian ini akan memberikan manfaat 

sebagai bahan evaluasi terhadap program layanan informasi yang telah 

dilaksanakan. 
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Terakhir, manfaat bagi pustakawan secara umum sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyediakan layanan informasi terhadap pemustaka dengan 

kasus tertentu. Terlebih bagi pemustaka yang tidak memiliki akses terhadap 

teknologi informasi seperti santri di Pondok Pesantren. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan ini bertujuan untuk memberikan 

kemudahan mengenai gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan. Oleh sebab 

itu penulis membagi sistematika penulisan menjadi lima bagian, yaitu:  

Bab I yaitu bagian pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II yaitu bagian yang berisi landasan teori, dan kajian pustaka. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini, juga termasuk pembahasan mengenai pengumpulan data, pengolahan data, dan 

penyajian data. 

Bab IV berisi penjelasan inti dari skripsi ini, yakni menjelaskan tentang 

peran perpustakaan sebagai penyedia layanan informasi dalam mendukung 

kegiatan belajar.  

Bab V yaitu bagian penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran dari penulis serta kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, Perpustakaan Pondok 

Pesantren Syubbanul Wathon Tegalrejo sebagai penyedia layanan informasi 

memiliki peran yang nyata dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Peran 

tersebut meliputi: 

1. Perpustakaan pesantren berperan sebagai sumber informasi dalam melalui 

penyediaan sumber informasi yang mumpuni. 

2. Perpustakaan pesantren berperan sebagai fasilitator pendidikan melalui 

sarana prasarana, koleksi serta layanan yang diberikan perpustakaan. 

3. Perpustakaan pesantren berperan dalam pengembangan sumber daya 

manusia melalui pembekalan, program, dan pengembangan yang 

melibatkan santri secara langsung. 

4. Perpustakaan berperan sebagai konselor dengan memberikan ruang 

psikologis untuk santri dimana santri bisa melakukan konsultasi dan 

berekspresi. 

5. Peran dalam pengembangan minat baca dengan meningkatkan frekuensi 

santri ke perpustakaan dan koleksi yang beragam. 

 Seluruh peran tersebut menunjukan bahwa perpustakaan pesantren telah 

memberikan kontribusi dan signifikan terhadap kualitas kegiatan belajar mengajar 

yang terdapat pada Pondok Pesantren API Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang 

Magelang.  
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5.2. Saran  

Dalam mengoptimalkan perannya sebagai penyedia layanan informasi 

dalam menunjang kegiatan belajar mengajar Perpustakaan Pondok Pesantren API 

Syubbanul Wathon Tegalrejo Secang perlu melakukan pengembangan dalam 

berbagai hal yang meliputi: 

1. Pengembangan program literasi dilaksanakan secara mandiri dan 

berkelanjutan sehingga tidak terfokus pada program insidental saja 

seperti sosialisasi maupun duta baca. Namun program yang 

diberikan adalah program yang telah terstruktur dan direncanakan 

untuk jangka panjang. 

2. Meningkatkan kompetensi pustakawan agar pelayanan yang 

diberikan lebih maksimal, dan memiliki latar belakang yang sesuai 

dan disesuaikan dengan kebutuhan layanan perpustakaan di 

lingkungan pondok pesantren. 

3. Menyegerakan layanan perpustakaan terpadu sehingga layanan 

tidak terkonsentrasi pada unit saja. Dengan harapan akan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan dan memberikan layanan yang 

lebih luas. 

4. Peningkatan teknologi agar sistem otomasi berjalan lebih maksimal, 

terintegrasi, mudah dan nyaman ketika diakses oleh santri. 

5. Meningkatkan kedisiplinan dalam perpustakaan sehingga santri 

tidak akan meninggalkan kegiatan lain yang bersifat wajib ketika 

sedang berada di perpustakaan.
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